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WALIKOTA KUPANG
PROVINSI NUSA TENGGARA TIMUR

FERATURAN WALTKOTA KUPANG
NOMOR |5 TAHUN 2017
TENTANG

PENYELENGGARAAN DAN PFENGATURAN MENARA TELEKOMUNIKASI]

Menimbang

Mengingat

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

1.

WALIKOTA KUPANG,

Bahwa untuk melaksanalan ketentuan Pasal 81 ayat (4)
hurufl g Peraturan Daerah Nomor 7 Tahun 2015 tentang
Bangunan Gedung, perlu menetapkan Peraturan
Walikota tentang Penyelenggaraan dan Pengaturan
Menara Telekomunikasi;

Undang-Undang Nomor 5 Tahun 1996 (entang
Pembentukan KotamadvaDaerah Tingkat I Kupang
(Lembaran WNegara Republik Indonesia Tahun 1996
Nomor 43, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 3633);

. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang

Pemerintahan Daerah ([Lembaran Negara Republik
Indonesi Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5587) sebagaimana
telah diubah beberapa kali terakhir dengan Undang-
Undang Nomor 9 Tahun 2013 tentang Perubahan kedua
Atas Undaang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2015 Nomor 58, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 0024);

Peraturan Daerah No.4 Tahun 2011 Tentang
Pembangunan dan Penggunaan Bersama Menara
Telekomunikasi

Peraturan Daerah Kota Kota Kupang Nomor 7 Tahun
2015 tentang Bangunan Gedung (Lembaran Daerah Kota
Kota Kupang Tahun 2015 Nomor 07, Tambahan
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Lembaran Daerah Kota Kupang Nomeor 257);
MEMUTUSKAN :

Menetapkan : PERATURAN WALIKOTA TENTANG PENYELENGGARAAN DAN
PENGATURAN INFRASTRUKTUR JARINGAN
TELEKOMUNIKASI.

BAB |
KETENTUAN UMUM

Pasal 1

Dalam Peraturan Dearah ini yang dimaksud dengan:
1. Daerah adalah Kota Kupang.
2. Pemerintah Dacrah adalah Pemerintah Kota Kupang.

3. Kepala DPMPTSP adalah Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu

Satu Pintu Kota Kupang

4, Kepala Diskominfo adalah Kepala Dinas Komunikasi dan Informatika Kota
Kupang,

5. Peraturan Walikota adalah Peraturan Walikota Kota Kupang

6. DPRD adalah Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Kota Kupang

7. Walikota adalah Walikota Kupang

8., Organisasi Perangkat Daerah wvang selanjutnya disingkat OPD adalah

Organisasi Perangkat Daerah Kota Kupang,

9. Telekomunikasi adalah setiap pemancaran, pengiriman dan/atau penenmaan

dari setiap informasi dalam bentuk tanda-tanda, isyarat, tulisan, gambar,

suara dan bunyl melalai  sistem  kawat, optik, radio atau sistem

elektromagnetik lainnya.

10. Penyelenggaraan Telekomunikasi adalah kegiatan penyediaan dan pelayanan

Telekomunikasi sehingga memungkinkan terselenggaranya Telekomunikasi,
11. Menara Telekomunikasi, yang selanjutnya disebut menara, adalah bangunan-

bangunan untuk kepentingan umum yang didirikan di atas tanah, atau
bangunan vang merupakan sam kesaruan konstruksi dengan bangunan
gedung yang dipergunakan untuk kepentingan umum yang struktur fisiknya
dapat berupa rangka baja yang diikat cleh berbagai simpul atau berupa
bentuk tunggal tanpa simpul, di mana fungsi, desain dan konstruksinya
disesuaikan sebagai Sarana penunjang —menempatkan peranghkat

Telekomunikasi.

12. Menara Telekomunikasi bersama adalah menara telekomunikasi yang dapat

dipunakan lebih dari dua penyelenggara telekomunikasi.

13. Menara Telekomunikasi Macrocell adalak bangunan menara dengan
ketinggian di atas 20 meter dari permukaan tanah, yang digunakan untuk
mencmpatkan Antenna/BTS baik di atas gedung maupun di atas permukaan
tanah. Menara telekomunikasi macrocell ini pada umumnya adalah menara
yvang dibentuk dari rangka baja yang dilkat cleh berbagal simpul untuk

menyatukannysa.
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Menara Telekomunikasi Macrocell kamuflase adalah menara yang bentuknya
diselaraskan dengan lingkungan di mana menara tersebut berada seperti
disajikan dalam bentuk-bentuk pepohonan atau lainnya dan menyamarkan
antcnna-rnyd.

Menara Telekomunikasi Reoof Top adalah menara telekomumkas: yang
didirikan diatas bangunan.

Penyelenggara Telekomunikasi adalah perseorangan, koperasi, badan usaha
milik daerah, badan usaha milik negara, badan usaha swasta, instansi
pemerintah dan instansi pertahanan keamanan negara.

Penyedia menara adalah perseorangan, koperasi, Badan Usaha Milik Dacrah,
Badan Usaha Milik Negara atau Badan Usaha Swasta yang memilila dan
mengelola menara Telekomunikas!i untuk digunakan bersama oleh
penyelenggara Telekomunikasi.

Pengelola Menara adalah badan usaha yang mengelola atau mengoperasikan
menara yang dimiliki pihak lain.

Kerjasama pemanfaatan adalah pendaya gunsan barang milik daersh oleh
pihak lain dalam jangka waktu tertentudalamrangka peningkatan penerimaan
daerah bukan pajak/pendapatan daerah dan sumber pembiayvaan lamnya
Gambar Teknis adalah gambar konstruksi dari bangunan menara
Telekomunikasi meliputi pekerjaan pondasi sampai pekerjaan konstruksi
bagian atas dalam bentuk gambar arsitekturzl dan gambar sipil/struktur
konstruksi yang dapat menggambarkan teknis konstruksi maupun estetika
arsitekturalnya secara jelas dan tepat.

Aset Daerah adalah semua kekayaan yang berwujud, baik yang bergerak
maupun yang tidak bergerak dan balk yang dimiliki maupun yang dikuasail
oleh Pemerintah yang dapat dimanfaatkan untuk membangun menara
Telekomunikasi.

Izin Mendirikan Bangunan Menara adalah izin mendirikan bangunan vang
diberikan oleh FPemerintah Kota Kupang kepada pemilik menara
Telekomunikasi untuk membanpun baru  ataun  mengubah  menara
Telekomunikasi sesuai dengan persyaratan administrasi dan persyaratan
teknis yvang berlaku.

Bangunan gedung adalah wujud fisik hasil pekerjaan kontruksi yang menyatu
dengan tempat kedudukannya, sebagian atau seluruhnva berada diatas
dan/atau air, yang berfungsi sebagai tempa' manusia melakukan kegiatan,
baik untuk hunian atau tempat tinggal, kegatan keagamaan, kegiatan usaha,
kegiatan sosial, budaya maupun kegiatan khusus.

Zona Menara adalah =2zona vang diperbolehkan berdirinya menara
telekomunikasi macrocell konvensional.

Base Transceiver Station yang selanjutnya disebut BTS adalah perangkat radio
selular (berikut antenna-nya) yang berfungsi untuk menghubungkan antara
handphone dengan perangkat selular. BTS memiliki kapasitas penanganan
percakapan dan velume data [traffic handling capacity). Sebuah BTS dan
beberapa BTS dapat ditempathkan dalam sebuah menara Telekomunikasi.
Kawasan Keselamatan Operasi Penerbangan yvang sclanjutnya disebut KKOP
adalah tanah dan atau perairan dan ruang udara di sekitar Bandar Udara
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yvang dipergunakan wuntuk kegiatan operas: penerbangan dalam rangka
menjamin keselamatan.
Jaringan utama adalah bagian dan janngan infrastruktur Telekomunikasi
vang menghubungkan berbagal elemen jaringan Telekomunikas: yvang dapat
berfungsi sebagai central trunk, Mobile Switching Center (MSC), Base Station
Controller (BSC) Radio Network Controller (ENC), dan jaringan transmisi
utama (backbone transmission)
Secrat optik adalah media dan serat kaca vang memilika redaman yvang rendah
dan dapat menghantarkan data telekomunikasi pada kecepatan yang tinggi
Microduct adalah pipa yvang berfungsi untuk meletakkan kabel serat optik
yang diletakkan di bawah permukaan tanah. Microduct memiliki beberapa sub
duct yang di setiap duct dilewatkan kabel fiber optik.
Microcell adalah sub sistern BTS yang memiliki calupan layanan {coverage)
dengan jarak/radius yang lebih kecil dipunakan untuk mengeover yvang tidak
terjangkau oleh BTS utam atau bertujuan meningkatkan kapasitas dan
kualitas pada area yang padat trafiknya.
Menara Telekomunikasi Microcell adalah bangunan menara yang berupa
poledengan ketingpian maksimal 15- 20 meterdari permukaan tanah yang
digunakan untuk menempatkan Antenna, Radio Eemote Unit, Bateral dan
Rectifier catu daya listrik. Pada menara telekomunikasi microcell perangkat
BTS diletakkan di sebuah Hotel BTS/BTS Room/Data Center yang terhubung
dengan kabel fiber optik.
Pipa Kabel FO bersama adalah pipa yang digunakan untuk melewatkan
beberapa kabel fiber optik dengan jumlah sub pipa vang disesuaikan dengan
kebutuhan pada setiap ruas jalan.
lzin mendirikan bangunan menara, vang selanjutnya disebut IMB Menara,
adalah izin mendirikan bangunan yang diberikan oleh Walikota atau pejabat
yang berwenang dibidang pelayanan perizinan kepada pemilik menara untuk
membangun atau mengubah menara sesual dengan persyaratan adminstrasi
dan persyvaratan teknis.

Pasal 2

Tujuan dari Peraturan Walikota ini melputi:

.

b.

melaksanakan Pengendalian dan pengawasan penyelenggarsan menara
macrocell, perencanaan untuk pipa serat optik bersama dan tiang Microcell,
melarang berdirinya menara Telekomunikasi macrocell yang baru dalam
bentuk konvensional baik di atas permukaan tanah maupun di atas
bangunan pada area urban dan diperbolehkan membangun pada area rural.
menstandarisasi bentuk menara macrocell kamuflase dan tiang Microcell,

yaitu bentuk menara macrocell yang terkamuflase dalam bentuk pepohonan

dan bentuk tiang Microcell yang terintegrasi dengan penerangan jalan umum.

- melarang adanya kegiatan penggalian untuk pipa serat optik oleh masing-

masing penyelenggara telekomunikasi.
mewujudkan Kota menjadi bersih dari kabel telckomunikasi di udara melalod
penggelaran pipa bersama untuk kabel Fiber Optik.




f. membangun pola perscbaran tiang-tiang microell yang merata di seluruh
jalan-jalan kotayang tersaji dalam bentuk tiang PJU maupun di lahan privat
dalam bentuk tiang yang terkamuflase dalam bentuk pohon.

g. penempatan CCTV/Hotspot/Elekironik Billbcarddan lampu jalan di setiap
tiang Microcell dan atau sesuai dengan kebutuhan Pemerintah Kota Daerah.

h. meningkatkan pendapatan asli daerah [PAD) dan sewa atas penggunaan pipa
serat optik bersama, sewa lahan untuk penempatan tiang microcell dan sewa
ruang untuk BTS Shelter.

Pasal 3

Ruang lingkup Peraturan Walikota ini meliputh penataan, pengendahan dan
pengawasan penyelenggaraan jaringan telekomunikasi di Kota Kupang vang
melipiiti:
a. Penyelengpgaraan Menara Macrocell terdirl dari:
1. kebijakan terhadap menara eksisting:
2, standansasi bentuk menara telekomunikasi macrocell untuk
pembangunan bary;
3. penempatan Lokasi Menara Telekomunikasi Macrocell; dan
4, prosedur perjjinan untuk pembangunan menara telekomunikasi
macrocell baru.
b. Penyelenggaraan Pipa Bersama untuk kabel Fiber Optik terdin darn:
kondisi eksisting pipa kabel Fiber Optik dan Kebijalkannya;
penempatan BTS shelter;
perencanaan pipa‘Bersama untuk Kabel Fiber Optik;
penyediaan pipa bersama untuk kabel fiber optic
prosedur Perfjinan Penggalian Pipa Bersama untuk Kabel Fiber Optik;
dan
prosedur untuk penggelaran kabel fiber optik pada Pipa Bersama.
c. Pen}relenggaraan TiangMicrocell terdiri dari:
kebijakan terhadap tiang microcell eksisting;
standarisasi bentuk tiang microcell untuk pembangunan baru;
pembangunan infrastruktur Tiang Microcell;
penempatan tiang Microcell;
prosedur pendinan tiang Microcell;dan
perijinan Tiang Microcell.
d. Pengﬂwasan Sanksi, Ketentuan Peralihan dan Penutup terdiri dari:
1. pengawasan;
2. Bertifikasi Kelayakan Konstruksi dan Keamanan Operasional Menara
Macrocell dan Tiang Microcell;
3. SBanksi Administrasi; dan
4. lketentuan peralihan dan ketentuan penutup.
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BAB 11
PENYELENGGARAAN MENARA MACROCELL




Bagian Kesatu
Kebijakan Terhadap Menara Eksisting

Pasal 4

(1) OPD yang menyelenggarakan urusan pemerintahan di bidang Komunikasi dan
Informatika berwenang melaksanakan pendataan Menara Eksisting vang ada
di daerah oleh dalam rangka untuk mendapatkan database menara yang
alourat.

{2} Pendataan menara dilalktukan dengan pengambilan gambar secara visual
untuk mendapatkan kondisi site, shelter, BTS, menara dan antenna,

(3) Dalam rangka menjaga estetika kota, maka terhadap menara rooftop dan pole

rooftop harus dilakukan penyamaran olch pemilik menara dalam tempo satu
tahun setelah ditetapkan Peraturan Walikota.

Bagian Kedua
Standarisasi Bentuk Menara Macrocell Untuk Pembanpunan Baru

Pasal 5

(1) Memperhatilkan bahwa penyelenggaraan telekomunikasi masih memerlukan
penempatan antenna pada ketinggian di atas 20 meter, maka diperbolehkan
untuk mendirikan menara macrocell,

(2) Bentuk Menara macrocell konvensional adalah mendasarkan kekuatan daya
dukung beban Menara untuk Menara bersama dengan ketinggian yang
mencukupi untuk penggunaan minimal oleh tiga penyelenggara Telekomuniasi.

{3) Bentuk menara macrocell konvensional terbagi atas 2 bentulk : strulttur rangka
berkaki empat dan monopole, dengan gambar teknis tercantum dalam
Lampiran I merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Walikota ini.

(4) Bentuk Menara macrocell kamuflase adalah struktur pole berbentuk pohon
vang tersamar dari batang hingga daunnya denpgan gambar telnis tercantum

dalam Lampiran II merupakan bagian tidak terpisahkan dan Peraturan
Walikota ini.

Bagian Ketiga
Penempatan Lokasi Menara Telekomunikasi Macrocel!

Pasal &

(1) Penempatan lokasi menaramacrocell konvensional mengacu pada zona menara.

Zona Menara ini adalah zona menara eksisting untuk menara yang telah

berdiri dan beroperasi ketika Peraturan ini ditetapkan dan zona menara baru
untuk pembangunan menara-menara baru,

(2) Dalam hal ada pengajuan pembangunan menara baru yang berada di luar zona
maka ketentuan teknisnya meliputi:

a.diperbolehkan untuk membangun menara konvensional dengan jarak
terdekat 2 kilo meter dari menara eksisting,




b. diperbolehkan untuk membangun dalam bentuk monopole konvensional
dengan jarak terdekat 1 kilometer dari menara eksisting;

. diperbolehkan untuk membangun dalam bentuk monopole kamuflase
dengan jarak terdekat 500 meter dari menara cksisting; dan

d. diperbolehkan untuk membangun dalam bentuk microcell dengan jarak
terdekat 300 meter dari menara eksisfing.

Pasal 7

(1) Setiap orang dilarang membangun menara di atas gedung kecuali:

g. pembangunan menara baru di atas gedung dengan ketinggian maksimum
6 meter wajib menggunakan struktur berbentuk tiang; dan

b. pembangunan menara sebagaimana dimaksud pada hurufl a hanya
dilakukan dengan bentuk tiang yang tersembunyi dalam bangunan gedung
dan tetap mengharuskan perubahan jjin mendinkan bangunan (IMB) atas
bangunan gedung.

(2] Pembangunan menara secbagaimana dimaksud pada ayat (1) harus
mendapatkan rekomendasi dari OPD wvang menyelenggarakan wurusan
pemerintahan di bidang komunikasi dan informasi sebelum pelaksanaan
pembangunan.

Pasal 8

(1) Pembangunan menara pada Rumah Ibadah baik di dalam zona menara
maupun di luar zona wajib menyembunyikan perangkat telekomunikasi.

(2) Pembangunan me¢nara sebagaimana dimalksud pada ayat (1) wajib
mendapatkan rekomendasi dan OPD vyang menyelengearakan urusan
pemerintahan di bidang komunikasi dan informasi.

Pasal 9

(1) BTS mobile adalah bentuk pengecualian yang diperbolehkan dibangun
dimanapun selama tidak bermasalah dengan lingkungan sekitar

(2) Lokasi BTS mobile wajib mendapat rekomendasi dard OPD vang
menyelenggarakan urusan pemerintahan di bidang komunikasi dan informasi
dengan memperhatikan aspek teknis lingkungannya, tinggi menara dan jangka
waktu operasional dari BTS mobile.

(3) Jangka waktu operasional sebagaimana yvang dimaksud pada ayat (2) adalah
maksimal 3 bulan.

Bagian Keempat
Prosedur Perijinan Pembangunan Menara Telekomunikasi

Pazal 10

(1) Dalam rangka penataan, pengendalian dan pengawasan menars, maka
Penyelenggara Telekomunikasi yang hendak membangun menara macrocell




vang baru wajib mengajukan surat permohonan kepada OFD yang
menyelenggarakan urusan pemerintahan di bidang komunikasi dan informasi
dengan melampirkan :
a. surat permohonan;
b. lokasi pembangunan menara;
¢. bentuk menara yvang diajukan; dan
d. ketinggian vang direncanakan dan jumlah antenna yvang akan terpasang.

(2) Analisis atas permohonan yang diajukan oleh penyelenggara telekomunikasi
dituangkan dalam sebuah dokumen yang disebut rekomendasi zona Menara.

(3) IMB menara Telekomunikasi diterbitkan oleh DPMPTSP dengan dukungan
teknis meliputi:

rekomendasi zona menara;

kesesuaian bentuk menara;

kelkuatan konstrulesi menara; dan

. kawasan Keselamatan Operasi Penerbangan untuk menara yang dibangun
dh lokasi bandara dan schitamya.

(4] IMB menara telekomunikasi tidak berbatas waletu,

(3] Setiap Menara Telekomunikasi wajib membayar Ketribusi Pengendalian Menara

Telekomunikasi sesual dengan ketentuan peraturan perundang-undangan yang
berlaku.
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BAB III
PENYELENGGARAAN PIPA BERSBAMA UNTUK KABEL FIBER OFTIK

Bagian Kesatu
Kondisi eksisting pipa kabel Fiber Optik dan Kebijjakannya

Pasal 11

(1) Kabel Fiber Optik yang tergelar di udara wajib dimasukkan ke dalam pipa
bersama kabel Fiber Optik setelah pipa ini telah tersedia pada setiap rute jalan
arteri dan kolektor di seluruh wilayah daerah.

(2) Kabel Fiber Optik tunggal yvangberada di trotoar dan muncul ke permukaan
tanah wajib untuk dimasukkan kembali ke dalam tanah pada kedalaman vang
ditentukan yaitu 150 em.

(3) Kabel Fiber Optik yang menggantung di selokan, wajib di tanam di bawah
dasar selokan hingga kedalaman minimal 150 cm.

(4) Terhadap ayat (2) dan ayat (3) ketika pipa kabel FO bersama telah tersedia
pada rate jalan tersebut, maka wajib memindahkan kabel FO ke dalam Pipa
bersama untuk kabel Fiber Optik.




Bagian Kedua
Penempatan BTS Shelter

Pasal 13

(1) Dalam rangka mengedepankan asas terbuka dan adil untuk selurah
penyelenggara telekomunikasi, maka penyedisan BTS Shelter yang akan
diintegrasikan dengan pipa bersama untuk kabsl Fiber Optik dilaksanakan
oleh Pemerintah Kota Kupang.

(2) BTS Shelter ini dibangun pada sebuah lokasi yang terintegrasi dengan pipa
bersama untuk kabel fiber optik yvang tersebar merata di seluruh jalan-jalan
arteri dan kolektor.

(3] Para penyelenggara telekomunikasi diperboiechkan untuk membangun BTS
Shelter untuk kebutuhan masing-masing Penyelenggara Telekomunikasi.

Bagian Ketiga
Perencanaan Pipa Bersama untuk Kabel Fiber Optik

Fasal 13

(1} Penggelaran kabel Fiber Optik yang baru wajib diletakkan dalam pipa bersama

(2) Perencanaan pipa bersama adalah memperhatikan kepada kondisi geografis
dan kebutuhan penyelenggaraan telekomunikasi

(3) Pola Perencanaan pipa bersama adalah penggelaran pipa fiber optikdi
sepanjang jalan-jalan arteri, jalan-jalan kelektor dan jalan-jalan lokal yvang
secara teknis memunghkinkan dengan mengilouti pada peta RTRW Eota Kupang,

|#) Pada perencanaan pipa bersama juga ditetapkan pola persebaran manhole
bersama sebagai tempat untuk melakukan terminasi kabel fiber optikvang
dimiliki oleh setiap pengguna kabel fiber optik.

(S) Kapasitas pipa bersama di setiap rute jalan sebagaimana pada ayat (3] adalah
mengiktuti hasil kajian masterplan jaringan pipa bersama untuk kabel fiber
optikdi Kota Kupang.

Bagian Keempat
Penyediaan Pipa Bersama untuk Kabel Fiber Optk

Pasal 14

(1) Dalam rangka mengedepankan asas terbuka dan adil untuk seluruh
penyelenggara telekomunikasi, maka penyediaan pipa bersama untuk kabel
Fiber Optik dilaksanakan oleh Pemerintah Daerah,

{2) Mempertimbangkan volume penyediaan pipa bersama untuk kabel Fiber Optik
yang cukup besar di Kota Kupang, maka penyediaan pipa bersama untuk kabel
fiber optic bisa dilakukan cleh BUMS dengan mengikuti aturan perundang-
undangan yang berlaku.




(3} Penyediaan pipa bersama untuk kabel fiber optik untuk seluruh jalan-jalan
pada pasal 22 ayat [llakan dilaksanakan dalam tempo setahun semenjak
ditetapkan Peraturan Walikota ini.

Bagian Kelima
Prosedur Perijinan Penggahan Pipa Bersama untuk Kabel Fiber Opiik

Pasal 15

(1) Ketika Penyedia pipa bersama untuk Kabel Fiber Optik yang ditunjuk oleh
Pemerintah Daerah hendak menggali pada sebuah rute jalan, maka diwajibkan
untuk terlebih dahulu membuat surat permohonan ke DPMPTSP.

(2} Burat Permohonan ini wajib melampirkan:

a. surat penunjukkan sebagai penyvedia pipa FO bersama dan Pemenntah
Daerah;

b. rate gambar pipa bersama kabel FO; dan

¢. rencana pengirisan jalan dan persebaran peletakkan manhole.

@ (3] Berdasarkan surat permohonan ini dan setelah dievaluasi dan dikoordinasi
dengan OPD terkait tentang masterplan Fiber Optik Kota Kupang, maka
DPMPTSP akan mengeluarkan sural perjinan yang menjadi dasar untuk
perijinan penggalian trotoar atau pengirisan jalan untuk pipa bersama kabel
FO.

Bagian Keenam
Prozedur untuk Penggelaran Kabel Fiber Optik pada Pipa Bersama Kabel FO

Pasal 16

(1) Penyelenggara telekomunikasi yang hendak mengajukan pengeelaran kabel
fiber optik pada pipa bersama kabel Ober optik, maka diwajibkan untuk
mengajukan surat permochonan rekomendasi penggelaran ke Diskominfo, serta

- berkoordinasi dengan OPD terkait untuk melakukan survey lapangan.
(2) Surat Permohonan ini wajib melampirkan:
a. izin Penyelenggaraan Jaringan Tertutup dari Kementrian Kominfo; dan
b. rute pengegelaran kabel Fiber Optik yang direncanakan dan jumlah sub pipa
yang akan ditempati.

(3) Berdasarkan surat permohonan ini dan setelah dievaluasi dengan masterplan
Fiber Optik Kota Kupang serta ketersediaan pipa bersama kabel fiber optik,
maka Diskominfo akan mengeluarkan rekomendasi penggelaran kabel fiber
opuc.

BAE IV
PENYELENGGARAAN TIANG MICROCELL

Bagian Kesatu
Kebijakan Terhadap Pole Microcell Eksisting




Pasal 17

(1) Pendataan Pole Microcell Eksisting vang ada di Kota Kupang oleh Dinas
Komunikasi dan Informatika dalam rangka untuk mendapatkan database pole
microcell.

(2} Pendataan pole Microcell dilakukan dengan pengambilan gambar secara visual
untuk mendapatkan kondisi site, shelter, BTS, nole dan antenna.

(3) Dalam rangka menjaga estetika kota, maka terhadap pole Microeell eksisting
harus dilakukan penyesuaian bentuk oleh pemilik pole microcell menjadi tiang
PJU yang memasukkan semua perangkat dan antenna yang menempel pada
luar tiang dalam tempo satu tahun setelah ditetapkan Peraturan Walikota.

Pasal 18

(1) Setiap  pole  Microcell  eksisting wajib  menyediakan perangkat
CCTV/Hotspot/Bilboard Elektronik dan Jjampu jalan yang pilihannya
ditetapkan oleh Pemerintah Kota Kupang,

(2) Seluruh perangkat CCTV,/Hotspot/Bilboard Elektronik sehagaimana dimakszsud
pada ayat (1) wajib tersambung dan terintegras! dengan interkoneksi system
monitoring Pemerintah Kota Kupang.

(3) Perangkat CCTV/Hotspot/Bilboard Elckironik harus menggunakan standar
yang telah direkomendasikan oleh OPD yang menyelenggarakan urusan
pemerintahan di bidang komunikasi dan informasi,

(4) Operasionalisasi dan Perawatan seluruh perangkat CCTV/Hotapot/Billboard
Elektronik dan lampu jalan harus interkoneksi jaringan yang terpasang adalah
menjadi tanggung jawab penyedia tiang Microcell.

Bagian Kedua
Stanaarisasi Bentuk Tiang Microcell Untuk Pembangunan Baru

Pasal 19

(1) Tiang Microcell harus terkamuflase dalam bentuk tiang Penerangan Jalan
Umum atau tiang lampu taman atau tiang vang berbentuk pohon.

(2) Penempatan antenna untuk Tiang Microcell sebagaimana pada ayat (1) harus
tertutup dan tidak terlihat sebagai obyek antenna.

(3) Penempatan Perangkat elektronik (Battery, Rectifier dan RRU) untuk Microcell
tidak boleh ditempatkan pada sisi luar tiang Microcell, melainkan harus
memasukkan semua perangkat elektronis tersebut ke dalam tiang Microcell,

(4) Bentuk tiang microcell adalah tercantum dalarm Lampiran II1 merupakan

‘bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Walikota ini.

Bagian Ketiga
Pembangunan Infrastruktur Tiang Microcell
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Pasal 20

Pembangunan infrastruktur Microcell wajb menggunakan kabel bber optik
sebagai sarana penghubung antara BTS vang diletakkan di BTS Shelter
dengan RRU yang ada di setiap tiang Microcell.

Pembangunan infrastruktur Microcell dapat dilakukan oleh :

a. Badan Usaha Milik Negara;

b. Badan Usaha Milik Daerah; dan

c. Badan Usaha Milik Swasta Nasional.

Serta memiliki perjanjian kerjasama sebagai mitra penyelenggara untuk kabel
fiber optik dan microcell dengan Pemerintah Daerah.

Bagian Keempat
Penempatan Tiang Microcell

Pasal 21

Penempatan lokasi tang microcell adalah berada pada jahar pedestrian jalan,
median jalan dan area taman yang diizinkan oleh Pemerintah Kota Kupang;
Pembangunan tiang Microcell adalah dalam pela yang beraturan dengan jarak
minimum antar tiang Microcell adalah 300 meter dengan pola zmig-zag ketika
ditempatkan di sisi kiri dan kanan jalan.

Ketika ada permohonan pembangunan tang microcell yang berdekatan
dengan tiang lampu cksisting, maka pemchon wajib memindahkan tiang
lampu lama ke tempat yang dikehendaki Pembot setelah berkoordinasi
dengan Dinas terkait.

Potensi jumlah dan persebaran penempatan tiang Microcell yang mampu
didukung cleh ketersediaan tata ruang di Kota Kupang.

Pola persebaran tiang microcell sebagaimana yang tercantum pada ayat 4
adalah dimaksudkan wuntuk menjadi referensi bagi  Penyelenggara
Telekomunikasi dalam merencanakan pengembangan jaringan kabel serat
optik bawah tanah dan jaringan Microcell

Pembangunan tiang microcell wajib memiliki ketinggian yang cukup dan

kekuatan konstruksi tiang yang mampu menampung maksimal untuk 3 (tiga)
antenna.

Bagian Kelima
Prosedur Pendirian Tiang Microcell

Pasal 22

Untuk Pembangunan tiang microcell wajib terlebih dahulu mendapatkan
rckomendasi rencana penempatan tiang Microcell dari Kepala OPD yang
menyelenggarakan urusan pemenntahan di bidang tata ruang, perhubungan
serta komunikasi dan informasi.




{2) Untuk mendapatkan rekomendasi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) harus
menyéelaraskan dengan pola persebaran tiang microcell yang sesuai dengan
rencana tata ruang.

(3) Syarat administrasi permohonan surat pertimbangan teknis adalah:

a. permohonan terfulis  vang ditujukan kepada Kepala OPD  yang
menyelenggarakan urusan pemerintahan  di bidang komunikasi dan
informasi,

b. akte pendirian perusahaan dan dokumen lainnva;

¢. koordinat rencana pembangunan; dan

d.rencana usulan bentuk tang untuk penempatan perangkal dan antena
Microcell.

Bagian Keenam
Perjjinan Tiang Micrecell

Pasal 23

(1) Penggjuan perjinan tiang Microcell adalah dituyjuken ke DPMPTEP setelah
mendapatkan rekomendasi dari Dinas Komunikasi dan Informatika,
12) Ljin Mendirikan Bangunan untuk tiang microcell adalah tidak berbatas wakiu
(3) Setap pemilik Tiang Microcell wajib melakukan registras: ke DPMPTSP setiap
5 tahun sekali
(4) Persyaratan registrasi adalah meliputi;
a. melampirkan Surtifikasi Kelayakan Konstruksi Menara untuk Tiang
Microcell; dan
b. melampirkan hasil penpukuran teknis yang dilakukan cleh OPD vang
menyelenggarakan urusan pemerintahan di bidang komunikasi dan
informasi, terdiri dari: frekuensi pancar, pengukuran daya pancar, radiasi
dan grounding.

BAB V
PENGAWASAN DAN SANKSI ADMINISTATIF

Bagian Kesatu
Pengawasan

Pasal 24

(1) Pengawasan operasional infrastrukturmenara macrocell, pipa bersama untuk
 kabel fiber optik dan tiang microcell dilakukan oleh dinas teknis terkait.

(2) Pengawasan penggelaran kabel fiber optik dilakulkan oleh dinas telnis terkait.

(3) Pengawasan kelayakan konstruksi dan keamanan operasional menara
macrocell dan tiang microcell dilakukan oleh dinas teknis terkait.

(4) Hasil dari pengawasan dan evaluasi penyelenggaraan infrastruktur
telekomunikasi ini akan dilaporkan kepada Walikota untuk dijadikan
pertimbangan dalam menentukan kebijakan selanjutnya.
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Bagian Kedua
Rekomendasi Kelayakan Konstruksi dan keamanan operasional Menara Macrocell
dan Tiang Microcell

Pasal 25

(1} Sebagai bentuk pengawasan dan pengendaban menara telekomunikas
macrocell dan tiang microcell, maka terhadap setiap menara telekomunikas
baik menara macrocell yang beroperasi, wajib mendapatkan sertikat Kelayakan
Konstruksi dan keamanan operasional Menara [RKKOM) dan juga kelayakan
Kawasan Keselematan Operasional Penerbangan (KKOP) dari OPD wyang
berwenang.

(2) Sertifikat Kelayakan Konstruksi dan Keamanan Operasional Menara (SKEOM)
diterbitkan oleh OPD yang menyelenggarakan urusan pemerintahan di bidang
komunikasi dan informasi.

(3) Sertifikat Kelayakan Konstruksi dan keamanan operasional Menars (SKKOM)
berlaku untuk masa 5 (ima) tahun dan dapat diperpanjang setelah dilakukan
audit konstruksi menara oleh masing-masing pemilik menara setelah
mendapatkan kelayakan dari konsultan teknis yang memiliki IPTB (jjin pelaloa
teknis bangunan) atau lembaga teknis Perguruan Tinggi.

Bagian Ketiga
Sanksi Adminsitratifl Dan Sanksi Pidana

Pagal 26

(1) Walikota berwenang memberikan sanksi administratif sesuai dengan ketentuan

Peraturan perundangan-undangan terhadap aparat dan Penyelenggara
Telekomunikasi yang tidak melaksanakan ketentuan di dalam Peraturan
Walikota ini

(2) Sanksi sebagaimana dimaksud pada avat (1) diberikan berdasarkan
rekomendasi hasil pemeriksaan dari Tim Teknis.

(3) Sanksi sebagaimana dimaksud pada ayat (2] adalah diberikan peringatan
secara tertulis sebanyak 3 (tiga) kali berturut-turut dalam tengang waktu
masing-masing 7 (tujuh) hari kalender oleh pemerintah daerah.

BAB VI
KETENTUAN PERALIHAN

Pasal 27

(1) Menara cksisting vang lokasinya sesuai dengan Cell Planning, namun belum
memiliki perizinan dari pemerintah Kota Kupang, dalam jangka waktu paling
lambat 6 {enam) bulan harus memiliki IMB Menara.

{2) Penyedia menara dan/atau pemilik dan/atau pengelola menara yang telah
memiliki menara namun belum membangun menaranva sebelum Peraturan




Walikota 1n1 ditetapkan, wajib menyesuaikan dengan ketentuan dalam
Peraturan Walikota ini.

{3) Menara eksisting yang tidak memiliki IMB menara dan tidak memproses
perijinannya sesual jangka waktu dimaksud pada ayat (1) setelah Peraturan
Walikota ini ditetapkan, penyedia menara dan/atau pemilik menara dan/atau
pengelola menara wajib membongkar menaranya.

(4) Menara eksisting vang lokasinya sesuail dengan cell plan dan telah memiliki
IMB menara, setelah Peraturan Walikota ini  ditetapkan, wajib melakukan
regisirasi IMB menara dalam jangka waktu paling lambat 3 (tga) bulan.

BAB VII
KETENTUAN PENUTUP

Pasal 28
Dengan berlakunya Peraturan Walikota ini, maka segala ketentuan yang mengatur
hal vang sama dan/atau bertentangan dengan Peraturan Walikota ini dinyatakan
tidak berlaku

Pasal 29

Peraturan Walikota ini mulai berlaku sejak tanggal diundangkan.

Apgar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengundangan Peraturan
Walikota ini dengan penempatannya dalam Berita Daerah Kota Kupang.

Ditetapkan di KUPANG

£ U JONAS SALEAN
di KotaKyupang
i 20R7
KOTA KUPANG

o

BERITA DAERAH KOTA KUPANG TAHUN 2017 NOMOR 2F2
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